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1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan suatu peristiwva sakral dalahidipan
manusia antara dua jenis makhluk Tuhan, yaituléidan perempuan, yang
bertujuan untuk membentuk suatu satuan sosial kadili keluarga (rumah
tangga). Dalam membentuk sebuah keluarga tentsety@ masing-masing
individu mempunyai tujuan yang berbeda, maka daritidak mudah untuk
mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang sama hamerfsenar diresapi oleh
anggota pasangan dan harus disadari bahwa tujuask#@n dicapai secara
bersama-sama, bukan hanya oleh istri atau suami(¥é&plgito, 1984: 15).
Pada dasarnya tujuan dari pernikahan untuk melestakehidupan serta
untuk memperoleh keturunan.

Pernikahan dalam Islam, merupakan karunia darihAB&VT kepada
makhluk karena melalui pernikahan mereka juga dikiar anak dan cucu.

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quaat An-Nisa’' ayat 1:
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Artinya: “Wahai manusia! Bertagwalah kepada Tuhaniyang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), darilafA
menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya, dankéaluanya
Allah  memperkembangbiakkan laki-laki dan perempugang
banyak. Bertagwalah kepada Allah yang dengan naysaldmu
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekghear.



Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi(u”.S.
An-Nisa’:1).

Maksud dari ayat tersebut mengajak setiap umat imuslgar
senantiasa bertagwa kepada Allah dan mengingatkan kekuasaan-Nya
yang telah menciptakan manusia dari deghendak itu berhubungan dalam
satu kehendak, bertemu dalam satu tujuan. Dialay yalah menciptakan
manusia dari satu kehendak ini niscaya akan shindddam perasaan mereka
semua perbedaan-perbedaan, serta saling mengisnelangkapi satu sama
lain. Sehingga terbentuk keluarga yang terdiri &&a-laki dan wanita dalam
menjalin serta menjaga tali silaturahmi (Depag2R09: 77).

Kehidupan rumah tangga dan problematikanya merupakasalah
dakwah yang apabila tidak diselesaikan sebaik-lyaikakan menimbulkan
masalah baru yang lebih luas dan berat. Tujuan alalsgcara global adalah
agar manusia mendapatkan keselamatan dan kebahaljiainia maupun
akhirat. Selain itu, dalam konteks rumah tangg&wah diupayakan untuk
membantu pasangan agar terhindar dari berbagailahagang mengancam
keharmonisan rumah tangga. Misalnya: timbulnya pkswengan antara
suami atau istri, pelacuran atau perzinaan, keaakanak-anak, anak
terlantar, dan lain-lain (Bugi, Keluarga Sakinah lada Masalah,
http//www.berita.terpopuler.com. diakses 17 Febr2@i3).

Selain itu, bahwa di dalam kehidupan rumah tangtgk tsedikit dari
keluarga yang setiap harinya hanyalah perpindahan #ecemasan,
kegelisahan, dan penderitaan. Bahkan lebih pardagy#dak jarang diakhiri

dengan kenistaan, perceraian, dan derita. Padadt@p spasangan yang



menikah, pasti menginginkan mempunyai keluarga ysaijnah Banyak
orang yang merindukan dalam kehidupan rumah tanggerenjadi sesuatu
yang teramat indah, bahagia, tenang, damai, perugath berkah yakni
keluargasakinah, mawaddah, wa rahmalamun kenyataannya membangun
keluarga yangsakinah memang tidak semudah yang orang bayangkan, ini
merupakan proses yang sering menemui badai. Kasuskkeluarga yang
terjadi di lingkungan sekitar dapat menjadi pekjapenting dan menjadi
motif bagi setiap manusia untuk berusaha keras muelan keluargaakinah
(Rasyid, 1989:75).

Kasus-kasus seperti fenomena kawin cerai yang bbkaya terjadi
pada artis atapublik figur namun terjadi juga pada masyarakat umumnya,
seolah-olah pernikahan hanya peristiwa sakral yangifat sementara. Tidak
jarang keluarga yang menyerah atas derita yanghagebg diciptakan oleh
diri sendiri. Perceraian selalu dianggap jalan p@saian bagi keluarga yang
mengalami permasalahan (Bugi, Keluarga Sakinah ndal&lasalah,
http//www.berita.terpopuler.com. diakses 17 Febr2ai3).

Seperti kasus perceraian yang terjadi di Kec. Myang faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya perceraian karenaelginan antara pasangan
suami istri yang tidak bisa diselesaikan, meninkmalsalah satu pihak, dan
melakukan tindakan kekerasan. Faktor lainnya yaibgkat pendidikan
mayoritas masyarakat Kec. Mranggen hanya tamatda §&® dan SMP dan
faktor yang dominan adalah faktor ekonomi. Jikaingitt dari jenis

pekerjaannya, masyarakat di desa umumnya bekeljagake petani dan



pedagang. Hal ini tentu saja mempengaruhi kehiduparah tangga, karena
pada dasarnya pekerjaan sebagai petani dan pedagadgpatannya tidak
seberapa dibandingkan dengan pekerjaan lainnyartsgmgawai negeri

(Survei tanggal 21 Maret 2013 dengan Kabag BP4 KgA. Mranggen).

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh pemah&alawa telah
terjadi kesenjangan antara idealitas dan realiBexnikahan merupakan
peristiwva sakral yang seharusnya hanya terjadilisdeéam seumur hidup,
namun pada kenyataannya masih banyak hal yang megrarceraian terjadi
antara lain kurangnya pengetahuan tentang beruamggd, oleh karena itu
untuk minimalisir kesenjangan tersebut maka pedlanga suatu usaha untuk
memberikan pelayanan, bantuan, atau pertolongdradep individu yang
sebelum melakukan pernikahan.

Salah satu usahanya adalah dengan memberikan ikgnpeh nikah.
Konseling pra nikah dianggap penting karena awddintanya kehidupan
rumah tangga sangat bergantung pada pembekalan sebelum calon
pengantin melangsungkan pernikahan dan konselmgigah juga bertujuan
membantu calon pasangan pengantin dalam membuahgaeaan yang
matang yang dikaitkan dengan perkawinan dan kehiugerumah tangga
(Latipun, 2010:155).

Bimbingan konseling pra nikah merupakan bagian @ambingan
konseling perkawinan. Pada dasarnya orang ataun caémgantin yang
mengikuti bimbingan konseling pra nikah tentunyampeanyai rencana

selanjutnya untuk melangsungkan ke jenjang perakahBimbingan



konseling pernikahan atau perkawinan mempunyai ¢réag proses
pemberian bantuan terhadap individu agar dalamatarkan perkawinan dan
kehidupan berumah tangganya bisa selaras dengantkat dan petunjuk
Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di du@a di akhirat
(Musnamar, 1992: 70).

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Reka{BP4)
merupakan lembaga yang memiliki tugas memberikambisigan konseling
pra nikah bagi alon pengantin (catin). Pelayanasebat merupakan bagian
dari tujuan dari BP4 sendiri yaitu mempertinggi myterkawinan dengan
mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islaam(ik 2004:46).

Mayoritas KUA di wilayah Demak sudah ada BP4, tesukayang ada
di wilayah Mranggen. Ada beberapa hal yang merghkdian peneliti mengapa
melakukan penelitian di KUA Kec. Mranggen. Masyatakiranggen hampir
35% merupakan masyarakat urban (kaum pendatani®in S Mranggen
berada dalam perbatasan antara Semarang dengak Pangasebagian besar
merupakan masyarakat transisi.

Dari data yang diperoleh, Kecamatan Mranggen feddin sembilan
belas desa, yaitu Desa Banyumeneng, Sumberejo, nkahe, Batursari,
Kangkung, Kalitengah, Kembangarum, Mranggen, Bagckja, Brumbung,
Ngemplak, Karangsono, Tamansari, Menur, Jamus, ¢MWjejar, Waru,
Tegalarum, dan Candisari. Dari sembilan belas Dessebut, terdapat tiga
desa menduduki tingkat perceraian tinggi. Urutamapea diduduki oleh Desa

Waru dengan persentase 8,21%, urutan kedua diduietkiDesa Tamansari



dengan persentase 7,89%, dan urutan ketiga didudeki Desa Kalitengah
dengan persentase 6,06% (Wawancara tanggal 21 8 dengan Kabag
BP4 KUA Kec. Mranggen).

Sebagai bahan perbandingan dan alasan mengapdipee&kukan
penelitian di Kec. Mranggen karena peneliti memiragichn BP4 KUA Kec.
Gayamsari dengan BP4 KUA Kec. Mranggen. Dari datagydiperoleh Kec.
Gayamsari terbagi menjadi tujuh kelurahan, yaitdukdhan Tambakrejo,
Kaligawe, Sawah Besar, Siwalak, Sambirejo, Pandéamper, dan
Gayamsari. Dari tujuh Kelurahan tersebut terdapapag Kelurahan yang
menduduki angka perceraian tertinggi, diantaranygut@han Kaligawe
dengan persentase 9,5%, urutan kedua didudukika&irahan Sawah Besar
dengan persentase 8,2%, dan urutan ketiga didudetkiKelurahan Pandean
Lamper dengan persentase 7,3%. Ternyata pelaksaimadingan konseling
pra nikah di BP4 KUA Kec. Gayamsari ini kurang eilelSetiap minggunya
belum tentu dilaksanakan bimbingan konseling pkamiini. Selain itu, di
saat pelaksanaan bimbingan konseling pra nikabeiriangsung, ada beberapa
pasangan catin yang tidak mengikuti pelaksanaarbibgan konseling pra
nikah (Wawancara tanggal 5 Juli 2013 dengan Kab&g BUA Kec.
Gayamsari).

BP4 KUA Kec. Mranggen merupakan lembaga yang ted&tif
melaksanakan program bimbingan konseling pra nik&imbingan yang
dikhususkan untuk calon pengantin ini dilaksanaetirap hari selasa. Bekerja

sama dengan pemerintah daerah dan menempati sedngy khusus yang



beralamatkan di Jalan Sukaimi No 75 Mranggen. Rgsagang mendapatkan
bimbingan konseling pra nikah jumlahnya menyesumikalon pengantin
yang sebelumnya mendaftarkan diri ke KUA setempat.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti berathkkan melakukan
penelitian dengan judutBimbingan Konseling Pra Nikah bagi “Calon
Pengantin” di BP4 KUA Kec. Mranggen (Studi AnaliBisnbingan Konseling
Perkawinan)”

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana proses bimbingan konseling prahnaBP4 KUA Kec.

Mranggen?

1.2.2 Bagaimana urgensinya bimbingan konseling mkah di BP4 KUA

Kec. Mranggen bagi calon pengantin?

1.2.3 Bagaimana analisis BK perkawinan terhadapsgsobimbingan
konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanagrbsnbingan

konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis urgensi bigarinkonseling

pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen bagi calon periga

3. Untuk mengetahui dan menganalisis BK Perkawiteradap

bimbingan konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mragag.



1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sangan
pemikiran ilmu dakwah yang berkaitan dengan BKtesemengenai
bimbingan konseling pra nikah bagi mahasiswa khugsus
2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masuka
pemikiran bagi petugas dan pengelola BP4 di KUA.K@nggen
untuk mengoptimalisasikan atau meningkatkan kuglgalayanan
bimbingan konseling pra nikah bagi calon pengantin.
1.4 Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang bimbingan konseling pra nikdahtéanyak diteliti
oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara laBimbingan Pernikahan
Keluarga Bahagia dan Sejahtera kepada Pasangan ReRra Nikah (Studi
Kasus di BP4 Kec. Guntur Kab. DenyjakPenelitian tersebut dilakukan oleh
Suwardi (2004). Penelitian ini bersifeield research(penelitian lapangan).
Dalam penelitian ini memfokuskan pada keluarga g@hdan sejahtera, yaitu
dengan memberikan bimbingan pernikahan kepada gasaremaja pra
nikah. Hasil temuannya dengan adanya bimbingankdaseling perkawinan
sangat diharapkan dalam keluarga, sehingga kelzradieluarga dapat
tercapai.
Adapun penelitian selanjutnya adalah penelitiangyditakukan oleh

Sri Hartatik, (2007), dengan judulMetode Bimbingan Penyuluhan Islam



dalam Membina Keluarga Sakinah di BP4 KUA Kec. Pedgan Kota
Semarang tahun 2006-2007'Penelitian ini juga bersifafield research
(penelitian lapangan). Penelitian ini memfokuskatach membina keluarga
sakinah menggunakan metode bimbingan penyuluhamlsTemuan dari
hasil penelitian ini tersebut dalam sebuah kelugegey dilanda krisis rumah
tangga sangat membutuhkan adanya upaya bimbingan peayuluhan
keluarga. Itulah sebabnya BP4 Kec. Pedurungan Kgaarang telah
menempuh berbagai cara untuk membangun keluargaabkakengan cara
melakukan metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

Penelitian yang lain dengan judtEfektifitas Bimbingan Pra Nikah
Calon Pengantin Sebagai Upaya dalam Mewujudkan &gk Sakinah di
BP4 Pekalongan”.Penelitian tersebut diteliti oleh Evin FatmawaD10).
Seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini batsield research(penelitian
lapangan). Penelitian ini memfokuskan pada calomgaetin dalam
mewujudkan keluarga sakinah melalui keefektifandimgan pra nikah. Hasil
dari penelitian ini bimbingan pra nikah khusus oapengantin di BP4 Kota
Pekalongan dalam pelaksanaannya sudah cukup efiekbtikti dari banyak
peserta yang mengaku bahwa bimbingan pra nikapetiing bagi mereka,
pengetahuan baru mereka dapatkan dari proses lgarbipra nikah ini.
Dalam penyampaian materinya pun digunakan metodamedn sehingga
memungkinkan peserta melakukan tanya jawab dengambimbing atau

tutor.
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Penelitian dengan judulMetode dan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam kepada Pasangan Pra Nikah dalam Membangundfgh Sakinah di
KUA Kec. Banyumanik Kota Semarangang dilakukan oleh Hapsari Budi
Astrie (2008). Penelitian ini juga bersifiéld research(penelitian lapangan).
Penelitian ini memfokuskan pada pasangan pra nda@bm membangun
keluarga sakinah dengan metode dan bimbingan pamgml Islam. Hasil
kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya tig@atie yang dilaksanakan di
KUA tersebut dalam memberikan bimbingan penyuludsilam kepada
pasangan pra nikah. Ketiga metode itu adalah meituieidual (pribadi),
metode kelompok (ceramah), dan memberikan majalah.

Penelitian tentangBimbingan Konseling Pra Nikah bagi “Calon
Pengantin” di BP4 KUA Kec. Mranggen (Studi AnaliBisnbingan Konseling
Perkawinan)” yang dilakukan peneliti ini berbeda dengan peiaekt
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, pendébih memfokuskan
kepada calon pengantin tentang proses bimbingasekag pra nikah di BP4
KUA Kec. Mranggen dengan menggunakan analisis Bigdn Konseling
Perkawinan.

1.5 Metode Pendlitian
1.5.1 Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapanggang
berbentuk kualitatif, yaitu jenis penelitian yangbih menekankan
analisisnya pada hubungan penyimpulan deduktif iddaoktif, serta

pada analisa terhadap dinamika hubungan antar femoiyang diamati
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dengan menggunakan logika ilmiah (Azwar, 1998Mgnurut Bogdan
dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (Moleong, 20@% penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkarospdur data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ataunlisdari orang dan
perilaku yang dapat diamati. Sedangkan metode iti@nelyang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptiflkatif. Penelitian
kualitatif dilakukan untuk menghasilkan data degstiiri (Arikunto,

2002: 4).

Berkaitan dengan topik penelitian ini, peneliti roeba
mendeskripsikan tentang bimbingan konseling pramii BP4 KUA
Kec. Mranggen dan menganalisisnya dalam perspdiitifbingan
konseling perkawinan.

1.5.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inihiala
pendekatanfenomenologis Pendekatarfenomenologiyang berupa
memahami gejala aspek subjektif dari perilaku or@vigleong, 2005:
3). Dalam penelitian ini yang dimaksud perilakuladgenomena atau
perilaku dalam proses bimbingan yang dilakukan &4 KUA Kec.
Mranggen dan catin.

1.5.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, peneliti mengganasumber

data primer dan sekunder. Sumber data primer adalaber data yang

dapat memberikan data penelitian secara langsurga¢yo, 1991:88).
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalahrcgdengantin dan
petugas yang memberikan bimbingan konseling pramiSumber data
sekunder adalah sumber data yang tidak dilakukearaéangsung oleh
peneliti (Moleong, 2005: 56). Sumber data sekunder berupa
dokumen-dokumen tentang pernikahan dan buku-bukotarng
bimbingan konseling pra nikah dan BK Perkawinan.
Tahap-tahap Penelitian
Sebagaimana yang ditulis oleh Moleong dalam bukunya
metodologi penelitian kualitatif, peneliti menggkaa tiga tahapan,
antara lain:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan pameli
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinannjajaki, dan
menilai keadaan lapangan penelitian, memilih damargaatkan
informan, menyiapkan perlengkapan dan persoalankakedli
lapangan. Semua itu digunakan oleh peneliti untidmperoleh
deskripsi secara global tentang objek penelitiangyakhirnya
menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti gataya.
2. Tahap Persiapan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan diri memasuki
lapangan yang akan diteliti sambil mengumpulkara-d@ta yang

ada di lapangan. Selanjutnya peneliti memperdalakokpokok
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permasalahan yang akan diteliti dengan cara mengjiarp data-
data hasil wawancara dan observasi yang telahudiack
3. Tahap Pengerjaan Lapangan
Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yanghtel
didapatkan dari lapangan yaitu menguraikan masgdaly sesuai
dengan kenyataan (Moleong, 2005: 127-148).
1.5.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung kepada dyjetu o
yang akan diteliti. Observasi dapat dilakukan dakumatu waktu
yang singkat (Nasution, 1996:113). Metode ini diswadkan untuk
mengamati proses bimbingan konseling pra nikah bzgon
pengantin yang dilaksanakan di KUA Kec. Mranggen.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukankuntu
mendapatkan informasi secara langsung dengan megkeaokean
pertanyaan-pertanyaan para responden. (Subagyol: 1389).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data, infaimalan
keterangan dalam proses pelaksanaan bimbingan lkangera
nikah dan urgensinya bimbingan konseling pra nisadp catin.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ata

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, stabar, majalah,
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agenda, arsip, dan sebagainya (Arikunto, 2002: .28Blam
konteks penelitian ini peneliti menggunakan dokutagntertulis
yang terkait dengan lokasi penelitian.

1.5.6 AnalisaData

Proses analisa data merupakan suatu proses peaeldata
secara mendalam. Menurut Lexy J. Moloeng prosedisandapat
dilakukan pada saat yang bersamaan dengan pelakspeagumpulan
data meskipun pada umumnya dilakukan setelah dateunbpul
(Moleong, 2005: 103). Guna memperoleh gambaran yelag dalam
memberikan, menyajikan, dan menyimpulkan data, malkdam
penelitian ini digunakan metode analisa deskriftiflitatif, yakni
suatu analisa penelitian yang dimaksudkan untuk deskripsikan
suatu situasi tertentu yang bersifat faktual seset@matis dan akurat
(Danim, 2002: 41).

Metode deskriptif kualitatif yang peneliti gunakem mengacu
pada analisis data secara induktif, karena: 1)sdaranduktif lebih
dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak yangptdraialam
data, 2). Lebih dapat membuat hubungan penelitgalemresponden
menjadi ekspilisit, dapat dikenal dan akuntabel, Bg¢bih dapat
menguraikan latar belakang secara penuh dan dapanhbuoat
keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya peagalgada suatu
latar lainya, 4). Analisa induktif lebih dapat meméan pengaruh

bersama yang mempertajam hubungan-hubungan, S)jsi&rdemikian
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dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplesgbagai bagian

struktur analitik (Moleong, 2005: 10).

Metode deskriptif kualitatif mengacu pada anald#ta secara
induktif peneliti gunakan untuk menganalisis anslBK perkawinan
terhadap proses bimbingan konseling pra nikah df BRJIA Kec.
Mranggen .

1.6 Sistematika Penelitian Skripsi

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah di pealiti
berusaha menyusun kerangka penelitian secara ati$eagar pembahasan
lebih terarah dan mudah dipahami. Sistematika pbagza dalam skripsi ini
terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentangr ldbelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@melinjauan pustaka,
dan sistematika penelitian.

Bab Il adalah kerangka teoretik. Bab ini berisitéeig kerangka teori.
Kerangka teori ini terdiri dari dua sub bab yaitub sbab pertama tentang
Bimbingan Konseling Pra Nikah meliputi PengertiaimBingan Konseling
Pra Nikah, Objek Bimbingan Konseling Pra Nikah, Wnyang Ideal dalam
Pernikahan, Tujuan Bimbingan Konseling Pra Nikalspék-aspek dalam
Bimbingan Konseling Pra Nikah. Sub Bab kedua teptdimbingan
Konseling Perkawinan yang meliputi Pengertian Bmghnh Konseling
Perkawinan, Materi Bimbingan Konseling Perkawindsas-asas Bimbingan

Perkawinan, Metode Bimbingan Konseling Perkawinan.
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Bab Il adalah gambaran umum BP4 Kua Kec. Mranggeam
Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pra Nikah bagi iC&engantin. Bab ini
terbagi menjadi empat sub bab. Sub bab pertamai lieritang gambaran
umum objek penelitian di BP4 KUA Mranggen, melipB&jarah Singkat BP4
KUA Kec. Mranggen, Letak Geografis BP4 KUA Kec. Mggen, Struktur
Lembaga, Badan Penasehatan Pembinaan dan PeteStari@winan (BP-4).
Sub bab kedua tentang Pelaksanaan Bimbingan KogsPBlia Nikah bagi
Calon Pengantin di BP4 KUA Kec. Mranggen melipueh@p Pra Proses
Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pra Nikah dan T&hapes pelaksanaan
Bimbingan Konseling Pra Nikah. Sub bab ketiga ad&lagensi Bimbingan
Konseling Pra Nikah bagi Calon Pengantin. Sub Balelkpat adalah Asas
Bimbingan Konseling Perkawinan terhadap Proses Bigaim Konseling Pra
Nikah bagi Calon Pengantin di BP4 KUA Kec. Mranggen

Bab IV adalah Bimbingan Konseling Pra Nikah bagiilCdi BP4 Kua
Kec. Mranggen (studi analisis bimbingan konselirerkpwinan). Bab ini
berisi tentang Analisis Bimbingan Konseling Pra &fikbagi Calon Pengantin
di BP4 KUA Kec. Mranggen (Tahap Pra PelaksanaanbBigan Konseling
Pra Nikah dan Tahap Proses Pelaksanaan Bimbingarseing Pra Nikah),
Analisis Urgensi Bimbingan Konseling Pra Nikah b@gio Pengantin di BP4
KUA Kec. Mranggen, dan Analisis Bimbingan Konselirfgerkawinan
terhadap Proses Bimbingan Konseling Pra Nikah Gatpn Pengantin di BP4

KUA Kec. Mranggen.
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Bab V adalah penutup. Bab yang terakhir ini membatemtang

kesimpulan dari hasil penelitian ini, saran spdautup.



